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Abstract 

Diabetes mellitus is a degenerative disease characterized by increased blood glucose levels. High glucose 

level in the body is caused by the body not being able to produce the insulin hormone as it should. Insulin 

deficiency is caused by damage to pancreatic β cells that secrete insulin. This study aims to determine the 

effect of lemongrass extract on blood glucose levels and Langerhans profile of diabetic mice. Diabetic mice 

were given ethanol and water extracts from lemon grass with a concentration of 125 and 250 mg/kg body 

weight. Giving lemongrass extract was done every 2 days for 30 days. The results of this study showed that 

there was a decrease in blood glucose levels in diabetic mice after being given lemongrass extract. No 

significant differences were shown in diabetic mice after being given oral lemongrass ethanol extract at doses 

of 125 mg/kg body weight and 250 mg/kg body weight, and lemongrass water extract at doses of 125 mg/kg 

body weight and 250 mg/kg body weight. The condition of the mice pancreas showed an improvement in the 

mice given oral lemongrass extract compared to the condition of the control (-) mice.  

 
Keywords: diabetes mellitus, mice, lemongrass 

Abstrak 

Diabetes mellitus merupakan penyakit degeneratif yang ditandai oleh meningkatnya kadar glukosa darah. 

Tingginya glukosa darah dalam tubuh dikarenakan tubuh tidak dapat memproduksi hormon insulin 

sebagaimana mestinya. Kekurangan insulin disebabkan karena rusaknya sel β pankreas yang dapat 

mensekresikan insulin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak serai terhadap kadar 

glukosa darah dan profil Langerhans mencit diabetes. Mencit diabetes diberi ekstrak etanol dan air dari serai 

dengan konsentrasi 125 dan 250 mg/kg berat badan. Pemberian ekstrak serai dilakukan setiap 2 hari sekali 

selama 30 hari. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa adanya penurunan kadar glukosa darah mencit 

diabetes seteh diberi ekstrak serai. Tidak ada perbedaan nyata yang ditunjukan pada mencit diabetes setelah 

diberi oral ekstrak etanol serai pada dosis 125 mg/kgbb dan 250 mg/kgbb, serta ekstrak air serai pada dosis 

dosis 125 mg/kgbb dan 250 mg/kgbb. Kondisi pancreas mencit menunjukan adanya perbaikan pada mencit 

yang dberi oral ekstrak serai dibandingkan dengan kondisi kontrol (-) mencit.  

 
Kata kunci: diabetes mellitus, mencit, serai

PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus merupakan 

penyakit kronis yang ditandai dengan 

tingginya kadar glukosa dalam darah. 

International Diabetes Federation (2019), 

menyatakan bahwa Indonesia menempati 

peringkat ketujuh sebagai negara dengan 

angka penderita diabetes tertinggi di dunia 

dengan jumlah penderita berkisar 10 juta 

orang. Kondisi ini diperkirakan akan 

meningkat pada tahun 2040 yang 

menjadikan Indonesia menempati urutan 

ke-6 dunia dengan jumlah penderita 

diabetes sebesar 16,2 juta orang. 
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Diabetes mellitus merupakan 

penyakit degeneratif yang prevalensinya 

cukup tinggi di Indonesia. Sebagian besar 

penderita penyakit diabetes pada negera 

berkembang termasuk ke dalam kategori 

diabetes tipe 2, dimana penyakit tersebut 

disebabkan oleh pola hidup yang kurang 

baik. Indonesia memiliki prevalensi 8,6% 

dari total populasi terhadap kasus Diabetes 

Melitus tipe 2 (Balitbangkes, 2018) 

Diabetes tipe 2 merupakan akibat dari 

lemahnya kemampuan pankreas guna 

mensekresikan insulin yang dikombinasi-

kan dengan lemahnya aksi insulin yang 

menjadi penyebab menurunnya sen-

sitivitas insulin (Jacquie et al., 2004).  

Tingginya konsusmsi makanan yang 

dapat meningkatkan glukosa darah tanpa 

diiringi oleh perubahan aktivitas yang 

mendukung untuk peningkatan gula darah 

dapat meningkatkan kadar glukosa dalam 

darah. Orang yang obesitas dan kurang 

olah raga mempunyai resiko terhadap 

penyakit diabetes tipe 2 dengan 

menunjukkan gejala penurunan sen-

sitivitas insulin yaitu (1) jumlah insulin di 

dalam darahnya meningkat lebih tinggi 

dibandingkan dengan orang normal, (2) 

penyuntikan insulin tidak dapat 

menurunkan kadar glukosa darah pada 

keadaan menurunnya sensitivitas insulin 

(Rubin, 2004). 

Konsumsi tanaman herbal baik 

secara langsung ataupun tidak langsung 

dapat membantu dalam menurunkan kadar 

gula dalam darah. Tanaman herbal dapat 

menghambat aktifitas amilase dan 

glukosidase dalam tubuh sehingga dapat 

menghampat pencernaan pati yang akan 

diserap tubuh. Serai merupakan salah satu 

herbal yang digunakan sebagai rempah 

dapur dan sering dijadikan sebagai bahan 

tambahan dalam memasak. Tanaman 

serai di Indonesia terdiri atas dua jenis 

yaitu serai wangi (Cymbopogan 

winterianus) dan serai dapur (Cymbopogan 

citratus). Di Indonesia, spesies sereh dapur 

lebih dikenal dengan West Indian 

Lemongrass yang mempunyai aroma khas 

seperti lemon. Aroma tersebut merupakan 

senyawa bergugus fungsi aldehida, yakni 

senyawa sitral yang terkandung dalam 

minyak atsiri sereh (Ulfa, et. al. 2013). 

Kandungan nutrisi yang terdapat 

pada ekstrak serai dapur meliput: 

karbohidrat (55%) yang menunjukkan 

bahwa serai dapur merupakan sumber 

energi yang baik, protein (4,56%), serat 

(9,28%) (Karkala, 2014).  Menurut Katzer 

(2007), komponen utama dalam minyak 

sereh adalah citral. Citral merupakan 

gabungan dari dua stereoisomerik 

monterpene aldehid, yaitu trans isomer 

geranial (40-62%) dan cis isomer neral (25-

38%). 

Serai sudah dikenal oleh masyarakat 

Indonesia sejah dahulu kala, sehingga 

penggunaannya untuk menjadi obat 

merupakan hal tidak asing lagi. Selain itu, 

masyarakat juga sudah mulai meng-

konsumsi air rebusan serai secara untuk 

sebagai herbal alternaif yang dapat 

menyehatkan tubuh. Konsumsi air rebusan 

serai secara langsung merupakan hal yang 

paling mudah untuk dilakukan, namun tidak 

semua masyarakat menyukai aroma serai 

dan dapat meminumnya secara langsung. 

Pembuatan sediaan herbal ekstrak serai 

mampu mempermudah masyarakat untuk 

mengkonsumsi serai yang dapat 

menyehatkan tubuh. 

 

BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat 

 Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu serai dapur 

(Cymbopogon citratus), etanol 96%, air, 
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aloksan, mencit, pakan mencit, paraffin, 

formalin, pewarna hematoxin eiosin. 

Sedangkan peralatan yang digunakan 

yaitu peralatan gelas, jarum injeksi, sonde 

oral mencit, timbangan, rotary evavorator, 

strip test gula darah, mikrotom, dan 

mikroskop. 

 

Metode Penelitian 

Ekstraksi Serai 

 Ekstraksi serai dilakukan dengan 

metode maserasi. Batang serai yang telah 

dibersihkan dihaluskan dengan meng-

gunakan blender. Sebanyak 250 g serai 

dimaserasi dengan 500 ml pelarut selama 

sepuluh hari. Hasil ekstraksi yang didapat 

disaring kemudian dipekatkan dan 

dihalangkan pelarutnya dengan meng-

gunakan rotary evavorator. 

 

Aplikasi Mencit 

Sebanyak 25 ekor mencit jantan 

dikondisikan pada ruang percobaan dan 

dikelompokan menjadi lima kelompok, 

yaitu kelompak pertama terdiri dari 5 ekor 

mencit yang diinduksi dengan aloksan 

dengan dosis 100 mg/kg berat badan 

sebanyak dua kali induksi, kelompok kedua 

terdiri dari dari 5 ekor mencit yang diinduksi 

oleh aloksan dengan dosis 100 mg/kg 

berat badan sebanyak dua kali induksi dan 

diberi oral ekstrak air serai dengan dosis 

250 mg/kg berat badan, kelompok ketiga 

terdiri dari dari 5 ekor mencit yang diinduksi 

oleh aloksan dengan dosis 100 mg/kg 

berat badan sebanyak dua kali induksi dan 

diberi oral ekstrak air serai dengan dosis 

125 mg/kg berat badan, kelompok keempat 

terdiri dari dari 4 ekor mencit yang diinduksi 

oleh aloksan dengan dosis 100 mg/kg 

berat badan sebanyak dua kali induksi dan 

diberi oral ekstrak etanol serai dengan 

dosis 250 mg/kg berat badan, dan 

kelompok kelima terdiri dari dari 4 ekor 

mencit yang diinduksi oleh aloksan dengan 

dosis 100 mg/kg berat badan sebanyak 

dua kali induksi dan diberi oral ekstrak 

etanol serai dengan dosis 125 mg/kg berat 

badan. Induksi aloksan dilakukan pada hari 

ke-7 dan ke-10 sedangkan pemberian oral 

ekstrak serai dilakukan pada hari ke-14. 

Pemberian ekstrak serai dilakukan setiap 

dua hari sekali selama 30 hari. Pengujian 

gula darah mencit dilakukan pada awal 

percobaan, 2 minggu setelah induksi 

aloksan, dan 30 hari setelah pemberian 

ekstrak serai. 

 

Hematoxin Eiosin Staining Pankreas 

Analisis pancreas mencit dilakukan 

dengan pewarnaan hematoxin eiosin. 

Mencit yang telah 30 hari oral ekstrak serai 

dimatikan dan diambil pankreasnya. 

Pankreas disimpan dalam formalin 10 % 

sebelum dilakukan pengujian. Preparat 

dibuat dengan menggunakan fixsasi 

parafin. Hasil fixsasi diiris dengan 

menggunakan microtom pada ketebalam 

0,7 mm dan simpan pada object glass. 

Preparat pada object glass direndam 

menggunakan alkohol dah kemudian di 

warnai menggunakan Hematoxin dan 

Eiosin. Hasil pewarnaan diamati dengan 

menggunakan mikroskop. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Induksi aloksan yang dilakukan 

terhadap mencit menunjukan adanya 

kenaikan kadar glukosa darah hingga 

melebihi batas normal (Tabel 1). Mencit 

mengalami diabetic pada setiap perlakuan 

dengan kadar gula darah yang berbeda. 

Mencit yang mengalami diabetes ditandai 

dengan tingginya kadar glukosa darah 

yaitu lebih dari atau sama dengan 200 

mg/dL atau 11,1 mmol/L (Rimbawan & 

Siagian 2004). Pemberian ekstrak serai 

dengan pelarut dan dosis berbeda 
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memberikan pengaruh yang berbeda pula 

terhadap penurunan kadar gula darah 

mencit. 

Tabel 1. Kadar Glukosa Darah Mencit 

Perlakuan Kadar glukosa (mg/dl) 

 Awal 
Induksi 
Aloksan Akhir 

Etanol 125 166.10 273.95 150.86 

Etanol 250 171.08 305.11 186.40 

Air 125 143.53 287.82 168.43 

Air 250 101.77 259.16 139.83 

Kontrol (-) 132.76 213.97 197.51 

 

Kadar gula darah mencit meningkat 

hingga diatas 200 mg/dl setelah dilakukan 

induksi aloksan sebanyak 2 x 100 

mg/kgbb. Peningkatan ini relatif seragam 

walaupun pada kelompok mencit etanol 

250 meningkat sangat tinggi hingga 305.11 

mg/dl. Oral ekstrak serai mengakibat 

penurunan kadar gula darah untuk semua 

perlakuan. Penurunan tertinggi terjadi 

pada kelompok mencit yang diberi ekstrak 

etanol serai dengan dosis 125 mg/kgbb. 

Pada mencit kelompok kontrol (-), kadar 

gula darah mencit mengalami penurunan 

walaupun tidak signifikan. Hal tersebut 

dapat terjadi karena kondisi diabetic mencit 

yang tidak stabil. Menurut Gulfraz et al. 

(2007), kadar glukosa darah normal pada 

mencit antara 99-127 mg/dl, sedangkan 

menurut Kim et al. (2006), kadar glukosa 

darah normal pada mencit berkisar antara 

90-142 mg/dl.  

Kadar glukosa dalam darah yang 

sangat tinggi akan menyebabkan kondisi 

hiperglikemia. Hiperglikemia biasanya 

terjadi apabila sel beta dalam pulau 

Langerhans tidak dapat menghasilkan 

insulin atau mengalamidefisiensi insulin. 

Defisiensi insulin akan menyebabkan 

gangguan proses biokimia, yaitu 

penurunan pemasukan glukosa ke dalam 

sel dan peningkatan pelepasan glukosa 

dari hati ke dalam sirkulasi (Dominiczak, 

2005). 

Pengamatan terhadap gambaran 

histopatologi pankreas digunakan untuk 

mengetahui secara lebih rinci mengenai 

pengaruh pemberian eksrak serai terhadap 

pemulihan fungsi pankreas akibat induksi 

aloksan.  

Pankreas merupakan kelenjar 

majemuk, terdiri dari kelenjar eksokrin dan 

kelenjar endokrin sedikit terdapat empat 

peptida yang mempunyai aktivitas 

hormonal yang disekresi oleh pulau 

Langerhans pankreas (insulin, glukagon, 

somatostatin dan pancreatic polypeptide). 

Pulau Langerhans merupakan kumpulan 

sel ovoid berukuran 76 x 0,2 μm yang 

tersebar di seluruh pankreas dan 

berbentuk seperti pulau (Robertson et al. 

2003). 

Pengamatan yang dilakukan dengan 

menggunakan pewarnaan hematoksilin-

eosin (HE) untuk mengamati morfologi 

jaringan pankreas dan kondisi pulau 

Langerhans secara umum. Pada 

pewarnaan HE terlihat bahwa pulau 

Langerhans lebih pucat bila dibandingkan 

dengan kelenjar acinar disekelilingnya 

sehingga pulau Langerhans mudah 

dibedakan. Hasil dari pewarnaan pankreas 

mencit disajikan pada gambar 1. 
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(b) Et-OH 250 
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(d) Air 250 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(e) Kontrol (-) 

 
Gambar 1. Profil Pankreas Mencit  

 

Pengamatan pada kelompok mencit 

yang diberi oral ekstrak serai terlihat tidak 

ada kelainan spesifik. Pulau Langerhans 

mudah ditemukan, terlihat adanya 

keteraturan susunan sel endokrin yang 

menyebar di pulau Langerhans dengan 

bentuk sel yang seragam dan ukuran 

sitoplasma terlihat proporsional terhadap 

besar inti serta tidak mengalami perubahan 

struktur morfologi pancreas. 

Pengamatan pada kelompok kontrol 

(-)) yang diinduksi tanpa diberikan obat 

terlihat adanya kerusakan pada jaringan 

pankreas, yaitu berupa vakuolisasi pada 

bagian acinus, nekrosis acinus, serta sulit 

untuk menemukan pulau Langerhans. 

Vakuolisasi ditandai dengan terlihatnya 

ruang-ruang kosong. Adanya vakuolisasi 

dapat menyebabkan terjadinya degenerasi 

pada bagian eksokrin. Hal serupa juga 

ditemukan pada penelitian Andayani 

(2003) dan Jap (2010) yang menunjukkan 

bahwa tikus yang diinduksi aloksan akan 

mengalami penurunan jumlah pulau 

Langerhans. Pemberian oral ekstraks serai 

menunjukan adanya perbakan kondisi 

pancreas pada mencit diabetes apabila 

dibandingkan dengan kelompok mencit 

yang tanpa pengobatan. Perbaikan 

tersebut meliputi pulau Langerhans yang 

mulai melakukan regenerasi menuju 

bentuk normal, walaupun masih ditemukan 

beberapa sel eksokrin yaitu bagian acinar 

yang mengalami vakuolisasi tetapi 

jumlahnya lebih sedikit bila dibandingkan 

dengan kelompok kontrol (-) yang tidak 

diberi obat. Adanya perbaikan yang 

ditimbulkan menyebabkan sekresi insulin 

mulai kembali seperti keadaan normal. 

Secara histopatologi, kerusakan sel 

beta pada mencit yang diinduksi dengan 

aloksan memperlihatkan bentuk, ukuran, 

serta masa di dalam pulau Langerhans 

berkurang, sel beta mengalami nekrosis, 
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sel beta mengalami atropi, dan deposisi 

amiloid ekstrasel (Boudreau et al. 2006 & 

Hayden et al. 2007). 

 

KESIMPULAN 

Penyait diabetes melitus ditandai 

dengan tingginya kadar gula darah sebagai 

hasil dari konsumsi glukosa yang tinggi 

tanpa diiringi dengan peningkatan 

keberadaan insulin dalam darah untuk 

merombaknya. Produksi insulin dalam 

darah dapat mengalami penurunan yang 

disebabkan karena rusaknya sel β yang 

berperan dalam memproduksi insulin. 

Kadar gula dalam darah tikus percobaan 

yang telah diinduksi aloksan dan 

mengalami diabetes dapat diturunkan 

secara maksimal dengan mengkonsumsi 

ekstrak serai yang telah diekstrak dengan 

pelarut air ataupun etanol. Tidak ada 

perbedaan nyata yang ditunjukan pada 

mencit diabetes setelah diberi oral ekstrak 

etanol serai pada dosis 125 mg/kgbb dan 

250 mg/kgbb serta ekstrak air serai pada 

dosis dosis 125 mg/kgbb dan 250 mg/kgbb. 

Kondisi pancreas mencit menunjukan 

adanya perbaikan pada mencit yang dberi 

oral ekstrak serai dibandingkan dengan 

kondisi kontrol (-) mencit. 
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